
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian pada bab IV penulis dapat menyimpulkan yaitut: 

1. Pada saluran 1: seiring dengan bertambahnya debit, terdapat peningkatan 

nilai angka Froude (Fr) dengan jenis aliran kritis dan superkritis serta tipe 

loncatan yaitu berombak dan loncatan lemah. Hal ini khusus terjadi pada 

section 2, section 3 dan section 4. Sedangkan section yang lain, jenis aliran 

adalah subkritis (Fr <1) dan tidak terjadi loncatan hidraulik. Pada kelima 

variasi debit tersebut, semakin tinggi muka air (kisaran 40 – 90 cm, angka 

Froude semakin kecil nilainya, mendekati 0,5 (Fr < 1), menunjukkan aliran 

subkritis, tidak terjadi loncatan. Semakin rendah tinggi muka air (kisaran 

10 – 30 cm), angka Froude semakin besar nilainya, mendekati 2 (Fr > 1), 

menunjukkan aliran kritis dan subkritis, terjadi loncatan berombak dan 

loncatan lemah. kecepatan pada range 50 – 200 cm/detik, angka Froude 

semakin kecil nilainya, mendekati 1 (Fr < 1), menunjukkan aliran 

subkritis, tidak terjadi loncatan. Kecepatan pada range 250 – 400 cm/det, 

angka Froude semakin besar nilainya, mendekati 2 (Fr > 1). Sesuai batasan 

kecepatan pengaliran yang diijinkan yaitu 2 m/detik maka pada saluran 

tersebut kecepatan <= 200 cm/detik dengan kondisi aliran subvkritis dan 

tidak terjadi loncatan menunjukkan keamanan pengaliran (tidak 

menimbulkan erosi di hilir saluran). Dapat disimpulkan bila tinggi muka h 

↑, maka angka Fr ↑, nilai kecepatan v ↑ demikian pula sebaliknya.  
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2. Pada saluran 2 ini dapat disimpulkan bahwa seiring dengan bertambahnya 

debit, terdapat peningkatan nilai angka Froude (Fr) dengan jenis aliran 

kritis dan superkritis serta tipe loncatan yaitu berombak dan loncatan 

lemah. Hal ini khusus terjadi pada section 8-9. Sedangkan section yang 

lain, jenis aliran adalah subkritis (Fr <1) dan tidak terjadi loncatan 

hidraulik. semakin tinggi muka air (kisaran 20 - 80 cm, angka Froude 

semakin kecil nilainya, mendekati 0,5 (Fr < 1), menunjukkan aliran 

subkritis, tidak terjadi loncatan. Semakin rendah tinggi muka air (kisaran 

10 – 15 cm), angka Froude semakin besar nilainya, mendekati 2,5 (Fr > 1), 

menunjukkan aliran kritis dan subkritis, terjadi loncatan berombak dan 

loncatan lemah.  kecepatan pada range   50 – 150 cm/detik, angka Froude 

semakin kecil nilainya, mendekati 1 (Fr < 1), menunjukkan aliran 

subkritis, tidak terjadi loncatan. Kecepatan pada range 200 – 300 cm/det, 

angka Froude semakin besar nilainya, mendekati 2,5 (Fr > 1), 

menunjukkan aliran kritis dan subkritis, terjadi loncatan berombak dan 

loncatan lemah. Sesuai batasan kecepatan pengaliran yang diijinkan yaitu 

2 m/detik maka pada saluran tersebut kecepatan <= 200 cm/detik dengan 

kondisi aliran subkritis dan tidak terjadi loncatan menunjukkan keamanan 

pengaliran (tidak menimbulkan erosi di hilir saluran). 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian ini dapat ditarik saran yaitu: 

1. Untuk penelitian lanjutan dapat dilakukan analisis terhadap debit rencana 

dan debit empiris dan perhitungan nilai koreksi (k). 
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2. Dapat dilakukan model pengembangan dengan penambahan ambang lebar 

pada saluran 1 (saluran 1 dari penelitian terdahulu, tidak menggunakan 

ambang). 

3. Perhitungan energi relatif dan energi peredam untuk setiap variasi debit 

dan variasi bukaan pintu. 
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